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STUN TENTANG PELAKSAMAAN PENDINME AN ACARMA ISLAM
PFAINA ANAK USTA SEEOLATT IPASAT 11 1T INGRUNGARN
EFTLUARGA PEDAGANC PASAR ITNITRES
KATTAYAN PALAMNGEA HAYA

ADNSTRAKSI SKRIRIPS]

Pepelitian ini dimaksadian ontok mengetabui peketjaan orang T
n—-lmﬂ.qi, ]““I""i"q""ﬂ 'il'r‘!'li‘,d"ll'l l\q"-l.'.hl:ﬂn.l.]n t1|lr11_ll.llil'-'|l'| ."'l.ﬂﬂlu-u'l S BT 11L'H.1-|'I Ak
usia sekolah dasar di Bngkiongan keluarga pedagang, pasar Inpres Kabayvan
Malangka Rava,

Tujuan dari penelition ini ingin mengetohai bagaimana orang L
sebagai pedagang dalam memberiban peodidiban agama Islam pada anak
wsia sekolah dasar di rumal langganyva.

Sotelah dilaksanakan  peneliban dilapangan lerhadape 24 orang Lua
sehagai pedagang vakni 10% dari 238 orang tua pedagang, vang mempunyai
anak usia sekolah dasar

Data ini dikumpulkan dengan menggunakan Jeknik dokomentasi,
observasi, quuisioner dan wawancara,

Dari hasil penelitian dapal  dikelabui bahwa pekeroan orang, Lia
sehagai pedagang berada pada kategon baik, dengan prosentase 75%. Tal ind
dapat dilihat pada tabel 1 vang memvatakan balwa peberjaan orang, lua
-wh.lﬁ.'ni |H"L|'='|§_!;-,mﬂ berada dalam kalegori bail. 5%, sedang, MAYs dan
kurang 4,17%. Denpan demikian pekerjaan orang, lua sebagai pedagang
berada pada nilai rata-rala skoring 287,

Adapun untuk pelaksanaan pendidikan Agama sk pada anak usia
sekolah dasar dari hasil penelitian diperoleh bahwa dalam kalegor baik
58,3%% dan sedang 41L67% ini berarti bahwa pelabsanaan pendidikan Apama
fslam dikalegorikan baik dengan prosentase 538335 alau berada pada milai
skoring 2,65,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  agama bagi anak sangal pealing, batk yang
dilaksanakan pada Jembaga pendidikan di Sekolah  maupun
pendidikan diluar Sckolah yang terlaksana Ji dalam  keluarga,
Sekolah  dan  masvarakal  Pendidikan  keluarga  merupakan
pendidikan luar Sekolah yang diselenggarakan didalam  rumah
tangga sebagai upava memberikan keyakinan agama dan mewariskan
nilai budayva dan nilai moral. i dalam Garis-Garis Besar Haluan
Megara (GHTING Tap MK Mo L MPRS P dy selbatkan Balwa

Pembinaan terhadap pendidikan keluarga sebagai  lempat
pendidikan pertama dan pendidikan pra sekolah, disamping
sebagai wahana sosialisasi awal sebelum melaksanakan dasar
pembentukan watak dan kepribadian, penanaman agama dan
budi pekerli serla dasar pergaulan. Dalam hal o perlu
keteladanan  dan  pengembangan  suasana  vang membanto
peletakkan dasar kearah pengembangan sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan daya cipla,

(GBHN, 1993 : 90)

Pendidikan  vang  disebutkan  diatas  menunjukan  bahwa
pendidikan vang diberikan kepada anak bukan hanva melalui jalur
pendidikan sekolah saja, tetapi juga diluar sekolah seperli lingkungan
keluarga atau rumah tangga, karena keluarga merupakan lembaga

pendidikan vang pertama dan utama dalam masyarakal serta

mempunyai  peranan vang  sangal penting  bagi  kelangsungan

1



pendidikan selanjutnva, Dalam keluargalah manusia dilahirkan dan
berkembang menjadi  dewasa, bentuk dan isi serla  cara-cara
pendidikan di dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh
dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian liap-liap
manusii.

Peran dan tanggung jawab orang tua tidak hanva memberikan
nafkah secara materi saja, letapi memberi bimbingan, pengarahan dan
conloh  teladan  pendidikan  yang  baik  dalam  menentukan
keberhasilan dan kesuksesan anak.

Dalam ajaran agama Islam diperintahkan menyelengpgarakan

pendidikan terhadap keluarga, sebagaimana dalam surah Al-Tabrim

avat 6 vaitu :

Artinya : "Hal orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka”™.
(Departemen Agama RL 1995 : 951)

Berdasarkan firman Allah tersebut diatas, maka nyatalah bahwa
orang lua lurut serta memikul tanggong jawab dan berkewajiban
unluk mendidik anak-anaknya. Tanggung jawab dan kewajiban
orang tua dalam mendidik anak bukan hanva dibidang pendidikan

umum saja, melainkan  juga pendidikan agama. Pendidikan agama



bagi anak hendaknya diberikan sedini mengkin  dilingkungan
keluarga atau rumah tangga masing-masing, karena pendidikan
agama vang diberikan diwaktu kecil akan membekas dal melembaga
dalam kehidupan dimasa datang,  sebab  pada  umumnya
perkembangan seorang anak sangat dilentukan oleh pendidikan yang
dialami dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan keluarga atau
rumah langga.

Dengan demikian maka peranan pendidikan agama dalam
keluarga sangat penting dan menetukan bagi pengetahuan dan
penghayatan serta pengamalan ajaran agama pada masa yang akan
datang. Hal ini sesuai dengan pervataan Dr. Zakiah Darajat dalam
bukunya llmu Jiwa Apgama di sebulkan bahwa :

Seseorang vang, pada waklu kecilnya bidak pernah mendapatkan

didikan agama, maka pada masa dewasanya nanli lidak akan

merasakan penlingnya agama dalam hidupnva. Lain halnya
dengan orang vang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-
pengalaman agama ... maka orang itu akan dengan sendirinya
mempunyvai kecendrungan kepada hidup dalam aluran-aturan
agama, lerbiasa menjalankan ibadah, takut melangkahi
larangan-larangan  agama  dan  dapat  merasakan  belapa

nikmalnya hidup beragama. *Zakiah Darajat, 1991 ; 35).

Dengan demikian maka pada masa anak-anak inilah dimulai
pengajaran dan pendidikan agama kepada anak, agar kelak ia
menjadi manusia vang beriman, berilmu dan beramal. Terulama

sekali bagi anak-anak yang berada pada usia Sekolah Dasar, yaitu

anak berumur antara 6 sampai 12 tahun, Dimana pada masa ini



merupakan saat yang sangat baik untuk membina watak anak, sebab
pada masa i anak mulai mengembangkan intelek serla rasa
sosialnya. Oleh sebab itu perlu sekali dibimbing kecerdasan dan
hidup sosial keagamaannye agar dapal berkembang kearah vang
lebih positif.

Untuk mewujudkan harapan tersebul sudah barang  tentu
berbagai usaha harus ditempuh dan diupayakan sesuai dengan
tutuntuan agama, agar ilmu vang didapatkannya betul-betul dapat
dihavati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
ajaran agama Islam.

Setiap orang tua berlanggung jawab atas pendidikan anak
anaknya. Demikian juga halnya dengan orang, lua pedagang,
disamping berdagang untuk mencukupi kebuluhan bava hidup
keluarga juga berperan dan berfungsi unluk memberikan pendidikan
kepada anak-anaknva di rumah langga, karena setiap orang selalu
mendambakan  kesejahleraan  kehidupan  keluarganva, dari vang
kurang menjadi lebih baik, melalui pemenuhan kebutuhan pokok
berupa sandang, pangan dan papan. Semua kebuluhan tersebul
merupakan sysral untuk menciplakan kehidupan vang sejahlera,

Sebagai pedagang vang  sudah  berkeluarga, mereka
berkewajiban mendidik anak-anaknya dan  bertanggung jawab

memenuhi kebutuhan sekolahnya.
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Untuk memenuhin kebutohan anak dalam keluarga omng, tia
dituntut uniuk melakukan sualu pekerjaan seperli bevdagang, (junlan),
misalnya Ir-r'nlﬂ!_-,.'ll'lj.; sepatu, pakaian, bahan pokok makanan dan lain-
finnva. Pedagang pada umumnoya bekera dan pagi sanypai sore bari,
din sebagion ada vang beedagang dari et hane sampar paliam o
nntuk memenuhi keboluhan hidop keloarga.

evgan kondisi seperli digambarkan diatos, maka arang buao
vang pekerjaranva sehagai pedapganp apakah dapat memberikan
pendidikan agama lelam pada anak nsia Sekolah di romal langoa,
tan penghasilan dari kera dagangnva apakab dapal memennhi
kebutuhan hidup keluarga dan keperluan sekolah anak anaknya,
serta apakah pekeraan orang, lua sebagal pedagang, mempany ol
pengaruh secara langsung lerhadap pendidikan agama Islaim paca
anak usia Sekolah di ramah lanpgeanva. Menoarat hemal sava adalah
cukup menarik antuk dilehti,

Berdasarkan hal lerselbul, maka penulis berkeinginan anlok
mengadakon penelitian terhadap pedagang vang berdokasi di pasar
Inprres Kahavan Palanglkarava jolan Cilik BEiwol Km 1,5 dengan judul
STUIM TENTANG PELAKSAMAAN PENINITEKAN  AGAMA
ISLAM  PADA ANAK  USIA SEKODLAIL DASAR I
LINGRKUNCGAN  KEILUARGA PEDAGANG PASAR INPRES

KATIAYAN PALANGEA RAYA
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B. MPerumusan hMasalah

Adapun yvang menjadi permasalaban pokek  penclitian ini
adalah ;
. Bagaimana aklivilas orang lua vang memiliki pekerjaan etap
sebagai pedagang di Pasar Kahavan Palanglka Rava ?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak di

lingkungan keluarga pedagang, pasar kahavan Palangka Baya ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

lerdasarkan rumusan masalah i atas maka  peoclitian ing
bertujuan :

I. Ingin mengetabui kegiatan sehari-hari para pedangan di Pasar
Kahavan Palangka Rava,

2. Ingin mengetahui polaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak
yang di lakukan orang tua pedagang di lingkangan keluarganya
ASIRE-TNASINE,

Adapun  kegupaan  dari penclitian  ini adalah sebagai
berikoul :

1. Sebagai baban untuk mengombanglan wawasan berfikir penulis

tentang pendidikan apgama Islam,  lerulama sekali vang

berhubungan dengan pekerfaan arang, sehagai pedagang terhadap

pendidikan agama Islam pada anak usia Sckolah Dasar,



B. Tinjauan Pustaka
1. Pekerjaan orang lua sebagai pedagang
a. Pengerbian Pekerjaan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia vang dimaksud denpgan
pekerjaan adalal @ “Pencaharian; barang apa yang dijadikan
pokok penghidupan: sesualu yang dilakukan untuk mencar
nalkah.” (Depdikbud, 1990 ; 428)
Menurul Dr. Franz Vin Magnis pekerjaan  ilu
memelukan pemikiran khusus..”
{Drs. Panji Anorogo : 11)
Sedangkan menurut Toto Tasmara vang dimaksud kerja

adalah

Segala aktivitas dinamis dan mempunyai tujpan untuk
memenuhi kebuluhan terlentu (asmani dan rohani), dan
dalam mencapai lujuannva  lersebul  dia  berupaya
dengan penuh  kesungguhan  untuk  mewujudkan
prestasi vang oplimal, sebagai bukli pengabdian kepada
Allah, (Tole Tasmara, 1990 : 11}
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pekerjaan adalah suatu aktivitas vang dilakukan untuk
mendapal nalkal dan mempunya tujuan unluk memenuli

kebutuhan jasmani dan rohani dan kepiatan itu dilakukan

dengan di rencanakan dan melalui pemikiran yvang khusus.



b. Pengertian Pedagang

Kata pedagang berasal dari kata dagang yang berarli
suatu pekerjaan yang berhubungan dengan jual beli barang
unluk memperoleh keuntungan, Setelah mendapal awalan
pe - menjadi kata pedagang. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pedagang berarti : "Orang yvang mencari nafkah
dengan berdagang.” (Depdikbud, 1990 T8,

Dalam buku Dasar-Dasar Studi Hukum Dagang di
Indonesia pedagang adalah : "Mercka vang menjalankan
perbuatan perniagaan  sebagai  pekerjaan  sehari-har.”
(Apson Rambe, SH., 1989 : 8).

Dari  pernyataan  di alas maka  dapat  diambil
kesimpulan bahwa pedagang adalah orang mencari nafkah
dengan berdagang, sebagai pekerjaan sehari-hari”  (Apson
Kambe, 511., 1969 B)

Jadi pengerian  pekerjaan  pedagang  adalah  suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mencari nafkah dengan cara
berdagang sebagai pekerjaan sehari-han.

. Pendapatan keluarga
Pendapatan atau penghasilan merupakan hasil vang
diperoleh atas jerih paj;- ah vang dilakukan. Penghasilan dapai

diperoleh  dengan  jalan  menjual  barang-barang  alau



menggunakan jasa-jasa produktif dalam wakiu  tertentu.
Menurut Soekamio Poerbo dan Soemadi Ramon  yang
dimaksud dengan penghasilan adalah : “Jumlah penerimaan-
penerimaan  yang  diperoleh  atas  usaha-usaha  vang
dilakukan.” (Soekamilo Poerbo  dan  Seemadi  Ramon,
1986 112).

Berdasarkan  pengerlian di  atas, maka dapatlah
disimpulkan bahwa vang di dapal dari usaha vang dilakukan
oleh  seseorang untuk  mencukupi  kebuluhan  hidup
keluarganya melalui penjualan barang-barang atau melalui
jasa-jasa produkbif.

Dengan adanva penghasilan maka keluarga dapat
memenuhi kebutuhan biaya hidup vang berupa sandang,
pangan dan papan juga keperluan pendidikan anak-anaknya.
Menurat Dirs. H. M. Arifin M.ed., dalam bukunva Hubunpan
Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga menyatakan

Disamping orang, lua memiliki kekuasaan pendidikan

mempunyai pula tugas/melindungi  keluarga  yvakni

orang lua harus memelibara kesclimalan kehidupan
keluarganya baik moril maupun material.

(H . M. Arifin, 1978 : 88)

Unftuk m:engrl:nluﬁ kebutuban hidup keluarga, memang,

orang tua harus memiliki pendapatan yang memadai, karena
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orang lua sebagai keluarga tentunya ingin memberikan
penghidupan yang lebih baik dan sejahlera, vailu dengan
terpenuhnya material dan spritual.
2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengerian Pendidikan Agama Islam
Sebelum diuraikan pengertian pendidikan agama Islam,
terlebih dahulu akan dikemukan  pengertion pendidikan
menurut beberapa ahli antara lain ;

1. Akhmad D Marimba, seorang penulis Filsafat pendidikan
Islam menjelaskan  pengerban pendidikan  sebagai
berikut
Mendidikan adalah bimbingan alau pumpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju lerbentuknya kepribadian vang,
utama. [(A. D Marimba, 1989 : 19)

2. H. M. Arifin, M, ed., mengarlikﬂn I]I.“I'Ill:iLillk.u'll'l adalah
usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing
dan mengembangkan kepribadian serfa kemampuan
dasar anak didik baik dalam bentuk formsal AP non
formal, (Drs. T M. Arifin, 1978 : 3)

Dalam  bukunva vang lain L M. Arfin, Med.,
mengemukakan pengertian pendidikan jalab sebagai
usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia

'ﬂ.:.iplellc. robandah dan l'.l.-ima:tiah juga harus Imrlangﬂung
secara bertahap. (Prof. H. M. Arifin, 1991 11}
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3. Menurut Drs. Ngalim Porwanto, MP., berpendapat
pendidikan adalah  seseorang  vang lugasnva
membimbing anak dalam pertumbuhannya kearah yang
dapat berdiri sendiri.

(MNgalim Purwanto, 1992: 1)

Berdasarkan pertd..]pu-!l para ahli tersebut di atas d=1|1.a.t
disimpulkan pengertian pendidikan dalam arb umum dan

luas sebagai berikut @ Pendidikan pada umumnya berarh
bimbingan vang diberikan oleh seseorang terhadap orang lain
dalam perkembangannya menuju  kearah suatu cita—cita

tertentu. Sedangkan pendidikan pada hakekalnva adalah

usaha sadar unluk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan baik di dalam mavpun di luar Sekolah yvang
berlangsung  seumur hidup. Dalam kaitannya dengan
pendidikan agama Islam dikemukakan babwa :

a. Pendidikan agama Islam ijalah bimbingan yang diberikan

oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang
secara  maksimal  sesuai dengan ajaran Islam.
(DR, Akhmad Tafsir, 1992 : 32)

b Pendidikan agama Islam adalah segala bimbingan dan
asuhan lerhadap anak agar kelak  selelah  selesai
pendidikannya  dapal  memahami, menghayati  dan
mengamalkan ajaran agama serla menjadikan sebagai
alan kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Dengan kata lan pendidikan agama
[slam adalah bimbingan peclumbuban jasmani dan robani
untuk mencapai linghal dewasa sesuai dengan ajaran
Islam. {Deparlemen Agama KL 1966 : 5)

¢, Pendidikan agama Islam adalah  segala wsaha atauw
bimbingan terbadap anak dalam pembentukan akhlak dan
budi pekerti vang menghasilkan orang-orang bermoral.
{Prof. Dr. Athivah Al-Brasyi, 1969 : 102)
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Dari pernvalaan di alas dapal disimpulkan bahwa
pendidikan agama [slam adalah usaha sadar yvang dilakukan
oleh  generasi  lua  unluk  mengalibkan  pengalaman,
pengetahuan, kecakapan, dan kelerampilan, kepada generasi
muda agar kelak menjadi muslim yvang bertaqwa kepada
Allah SWT, berbudi lubur, dan berkepribadian utuh vang
memahami dan menghavab serla mengamalkan ajaran agama
Istam dalam kehidupannya,

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan agama Islam adalah meningkatkan
kelaggwaan  lerhadap Tuhan Yang  Maha  sa  artinya
menghayali dan  mengamalkan  ajaran  agamanya dalam
kehidupan selari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun
sosial kemasyarakatan dan menjadi warga negara vang baik,
alau muslim vang sempurna.

Ketagwaan itu dapat dijabarkan sebagai berikut ;

1. Memiliki pengetahuan fungsional lentang agamanya.

2. Beriman dengan baik dan benar.

3. Gairah beribadah.

4. Gemar membaca dan mampuy, serta berusala menghafal
dan menghavati makna kitab suci Al-Quran,

3 DPeramal saleh dan berbual baik.

b. Mensyukuri nikmal Allah

/. Rukun sesama  dan  antar umat  beragama dalam

kehidupannya bermasvarakal dan bernegara.
I:Dlzl:l:lrl.emen Agama R, 1936 : 13)
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Untuk mencapai  hal tersebut  di  alas maka
pelaksanaannya dapal ditempuh dengan cara :

a. Membina manusia yvang mampu melaksanakan ajaran-
ajaran agama Islam dengan baik dan sempuma sehingga
mencerminkan sikap dan  tindakan dalam  seluruh
kehidupannya,

b. Mendorong menusia untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.

. Mendidik anak-anak agar menjadi ahli-ahli agama vang
cakap dan terampil.

Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga

Seliap orang tua menginginkan anaknya menjadi orang,
vang berkembang secara sempurna, vang kelak akan menjadi
arang yvang sehal, cerdas, kuat, berketerampilan, pandai dan
beriman.

Untuk. mencapai hal itu orang tualah vang mempunyai
peran  sebagai pendidikan perama dan utama, Kaidah ini
ditetapkan secara kodrati, artinya orang lua lidak dapal
berbual lain, mereka harus menjadi penggung jawab pertama
dan utama. Dari uraian i atas berarli tugas pokok
pendidikan keluarga vang beragama Islam di lingkungan

umal [slam ialah:
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I Membanlu anak-anak memabami posisi dan peranannya
masing=masing sesual dengan jenis kelaminnya, agar
mampu saling tolong menolong dalam melaksanakan
perbuatan baik dan diridhai Allah SWT,

2. Membantu anak-anak mengenal dan memahami posisi
dan peranannyia T""-“inﬂ‘mﬁi“ﬂ sEaUal dcﬂgﬂ“ milai-
nilai /morma-norma vang mengatur kehidupan
berkeluarga, berlenlangga, chan bermasyarakal

dan mampu melaksanakan untuk memperoleh ridha
Allah SWT.

» Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan
akhiral atau ilmu agama, agar mampu merealisasikan

dirinya sebagai individu dan anggota masyarakal vang
beriman.

4. Membantu  anak-anak  memasuki  kehidupan  ber-
masyarakal  dengan  sclahap  demi  setahap  untuk
melepaskan diri dari ketergantungan pada orang lain atau
orang luanya, serfa mampu bertanggung jawab sendiri
atas sikap dan perilabunya lerlutama kepada Allah.

3. Membantu dan memberi dan  berpartisifasi  dalam
melaksanakan kegitana keagamaan.

{ Prof, Dr. H. Hadari Nawawi, 1993 ; 186)

Di lingkungan keluarga selahap demi setahap sesuai
dengan  perkembangan  anak-anak dari vang sederhana
dengan perkembangan anak-anak dari yang sederhana
memasuki vang komplek, orang twa dan orang dewasa
lainnya  pedu membantuy dalam menghavati dan
mengamalkan ajaran Islam.  Adapun  ajaran Islam  vang
diberikan orang tua kepada anak pada garis besarnva lerdir
dari tiga unsur : Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak.

a. Agidah ialah bidapg keimanan dalam Islam, dengan
meliputi semua hal yvang harus divakini oleh semua
muslim/mukmin. Terulama sekali vang termasuk bidang

aqidah ialah Rukun Iman yang enam, vaitu iman kepada
Allah, kepada Malaikal - malaikat-Nyva, kepada Kitab-



kitab-MNya, kepada Rasul - rasul-Nyva, kepada hari Akhir
dan kepada Cadla dan Qadar.

b. Svari'ah ialah peraturan Allah yang mengatur hubungan
manusia dengan Hga fihak : Tuhan, sesama manusia, dan
alam seluruhnya. Teraturan Allah vang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan disebut Ibadah. dan
vang mengalur  hubungan manusia  denpan  sesama
manusia dan alam seluruhnya disebul Mu'amalah.

¢. Akhlak ialah bagian ajaran Islam vang mengatur tingkah
laku perangai manusia. lbnu Maskawaih mendefinisikan
akhlak dengan, “Keadaan jiwa seseorang, vang mendorong,
melakukan  perbuatan  tanpa  melaluw  perlimbangan
fikiran.” Akhlak ini melipuli akhlak manusia  kepada
Tuhan, kepada elangga, kepada sesama muslim, kepada
non muslim dan sebagainya.

(Tim Dosen IKIP Malang, 1967 : 30)

Dengan  demikian  pendidikan  agama  Islam  yang
diberikan dengan cara logiss dan dialogis sesuai dengan alam
pikiran  mereka,  jupa lebibh penting  dan il adalab
keteladanan vang baik di lingkungan keluarga, sehingga anak
lanpa ragu-ragu menconloh apa vang diajarkannya.

Banvak cara vanpg dapat dilakukan orang, tua dalam
mendidika  anak-anaknya i masa  perlumbuban  dan
perkembangannya di antaranya adalah :

1} Meciptakan suasana  keagamaan dalam  kehidupan
keluarga  sehari-hari agar  anak-anak  ilu merasakan
nikmatnya kehidupan beriman yvang, akan diwuajudkan
juga kelak selelah berkeluarga.

2] Menyuruh  anak-anak  beribadat  dan  akbf dalam

kegiatannyva vang bersifal keagamaan.



16

3) Menganjurkan anak-anak untuk belajar mengkoordinir
kegiatan yang bernafaskan Islam di dalam dan diluar
rumah.

d. Faklor-faklor vang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan
agama [slam

I. Faktor-faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri, vaitu
kemauan, keinginan, dan  mempunyal minal  untuk
melaksanakan pendidikan agama Islam itu sendiri Lanpa

ada pﬂkﬁddn dar orang lain.

2. Faklor—laktor yang berasal dan luar diri anak itu sendiri,
vaitu melipuli lingkungan masvarakal, sekolah, dan
keluarga, cara orang tua memdidik anak-anaknyva agar
melaksanakan pendidikan agama Islam dengan baik dan
benar di lingkungan keluarga.

Anak Usia Sekolah

Adapun yvang menjadi lokus dalam penelilian ini adalah
anak usia Sekolah vang berumur antara 6 -12 tahun, atau vang
biasa disebul jupa dengan anak wsia Sekolah Dasar. Mengenai
pendapat para ahh dalam kaitannva ini dapat dikemukakan

sehagai berikut ;
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Prof. Dr Zakiah Darajat (1991) mengatakan bahwa vang di
maksud dengan anak-anak pada usia Sekolah Dasar yaitu mereka
(anak-anak) yang berada pada wsia 6 sampai 12 tahun.
Sedanghan Drs. Agus  Sujanto dalam  bukunya Psikologi
Perkembangan (1994) berpendapat bahwa pada usia kurang lebih
i lahun adalah masa anak matang untuk bersekolah.

Prof. Cassimir mengemukakan pendapalnva sebagaimana
terdapat dalam bukunya Hubungan Timbal Balik Pendidikan
Agama di Iingkunﬂan Cokolah Dan EELuarp_ﬂ vang ditulis oleh
Frof. H. M, Arifin, M.ed,, wlug_al berikul ;

Periode sekolah (6 sampai 12 tahun). Pada masa ini anak
mulai mengembangkan  inteleknya  serta masa sosialnya,
maka darn itu anak perlu sekali bimbingan keverdasan serla
rasa sosial sebaik-baiknva, ltulah sebabnva orang tua harus
memasukan anaknya kegedung sekolah, karena biasanya
orang  lua  kurang mvnddlul Ii.t-'m-r}'llll.'ll,:'ln baik  unluk
memberikan bimbingan di rumah.

(FL . M. Arifin 1977 : 49 )

Berdasarkan pengertian di alas maka dapal disimpulkan
bahwa vang dimaksud dengan anak wsia Sekolab Dasar yailu
anak-anak yvang berumur anlara b sampai 12 lahun. Dhmana pada
masa ini anak  mular mengembangkan anteleklualnya dan
sosialnva, maka dari ilu anak perlu sekali mendapat bimbingan
kecerdasan serta kehidupan sosial vang sebaik-baiknva. Sebab

pada masa usia Sekolah Dasar ini merupakan kesempatan vang

sangal baik untuk membina sikap dan jiwa beragama anak.
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orang lwa kurang mendapal  kesepmalan baik  antuk

memberikan bimbingan di rumah.

(H. M. Arifin 1977 : 49 )

Berdasarkan pengertian di alas maka dapal disimpulkan
halhwea yvang, dimakend |!=1nHr1|1 anak wsia Sckolah Tlasar vailu
anak-anak yvang berumur antara 6 sampai 12 ahon Dimana pada
masa ini anak mulai mengembangkan  intelektoalnva dan
sosialnya, maka dari ity anak perlu sekali mendapat bimbingan
kecerdasan serta kehidupan sosial vang, sebaik-haiknya. Sebab

|‘-'ﬂ1:.|ﬂ masa usia Sekolah Tasar imi nwru:rmk.m L1~5.1-|1|le.m vitng,

sangal baik untuk membina sikap dan jiwa beragama anak.

k. Konsep Dan Pengukuran
L. Yang dimaksud denpan pekerjaan orang lua sebagai pedagang

vaitu kegiatan-kegiatan  vang  dilaksanakan orang lwa untuk

mencari nalkah dengan berdagang sebapai pekerjaan sehari-hard,

kegiatan-kegiatan ini meliputi -

a. Membaca Basmallah ketika akan berangkal dari rumah ke
prasar.

b, Membaca Hamdallah  setelah menutup tokonya  masing-
masing

¢. Lara menjua barang, dagangan,

d. Pemanfaatan waklu selama di pasar

e Pemanfaatan waktu selama di ramah
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2. Yang di maksud dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam

pm:]a anak usia sekolah da=zar adalah knﬂl'ﬂlan orang tua El'.‘l.‘-l'ﬂﬁili

pedagang dalam memberikan pendidikan agama Islam kepada

anaknya di Iingklmﬂnn keluarpa, kr'l-,i.lt.m-l-r.rgmt.-m ini meliputi ;

118

Ir,

ol

Membiasakan anak mengocapkan Basmallah ketika melai
pekergaan,

Membiasakan  anak  mengucapkan  Hamdallah  kelika
mengakhir pekerjaan.

Mengajak anak sholat berfamaah,

Mengajari membaca Al-Clur an kepada anak

Membiasakan anak mengucap dan menjawab salam ketika

bertemu dengan kawan-kawan nya



BAR I
BAHAN DAN METODE
A. Data yang Digunakan
Dalam peneclitian ini akan dicari dan dikumpulkan data vang
berhubungan dengan judal penelitian vang meliputi data tertulis dan
lidak lertulis:
1. Data Tertulis
Adapun data tertulis vang dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi :
a. Gambaran wmum Pasar Kahavan Palangka Rava
b. Jumlah Toko yang ada di Pasar Kahayan Palangka Rava
c. Mama - nama Pedagang di Masar Kahayan Palangka Raya,
2. Dala tidak tertulis
Adapun data tdak tertulis vang dikumpulkan  dalam
penelitian int melipuli :
a. Jumlah pedagang vang mempunyai anak usia Sekolah.
b. Kegiatan pedagang di Pasar Kahayan Palangka Rava
¢. Pelaksanaan Pendidikan agama Islam di Lingkungan keluarga

pedapgang masing-masing,
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l'eknik Menarikan € ontoh

Adapun vang menjadi populasi dalam penclitian ini adalah
orang lua pedagang (avah dan ibu) vang mempunyai anak  usia
Sekalah (f sampai 12 tahun). Jumlah orang lua vang, berdagang, dan
mempunval anak yvang berosia & sampai 12 labun adalah 238 orang,
vang berdagang i pasar Inpres Kahayvan Palangharaya

Mengingal populasi vang ada 238 orang, maka  penulis
hanva  mengambil  10%  dari jumlah  populasi  lersebul
Hal ini sesvai dengan penadapal Subarsimi Arikunte (1992), vang,
menyalakan apabila jumlah subvek penclitian lebih dari 100 maka
dapal diambil sampel penelition. Dengan demikian sampel dalam
p!"nt‘liliﬂﬂ in h'l‘h-lh}.ik 24 orang :,Ir'rlg_aln menggunakan teknik
porposive sampling, Adapun yvang menjadi alasan panentuan sampel
tersebul adalah berdasarkan kreteria sebagai berikut
1. Dalam kelvarga pedagang, lersehul memiliki anak usia Sekolah

dengan balas umur antara 6 sampai 12 lahun, Sebalr pada usia ini
anak telah mampu mengadakan pengamatan secara realislis dan
kritis lerhadap sualu gejala, disebabkan perkembangan intelekioal
anak vang semakin matang dan pada masa ini anak juga mampu

membedakan vang baik dan vang burok,
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2. Kedua orang tua dalam keluarga lersebul adalah pedagang,
artinva bukan hanva salah satu saja dari keduanya,

3. .'-"vl'lﬂﬂni |1P|:‘.'.11._1'__:|n[; el [rasar I||1!rr-l= E.akian van T‘.l!rmnh.lr.w.L-

. Teknik Pengumpulan Data
setbagaimana disebutkan sebelumnya bahwa dalam penelitian
ini akan dicari dan dikompulkan vaitu dala tertulis dan data tidak
tertulis. Uintuk data lertulis akan dilakokan dengan menggunakan
teknik dokumenlasi guna memperoleh dala tentang Geograli dan
Demograli Kelurahan Malangka Kecamalan Tabandal Kolamadya
Palangkarava,
Sedangkan data Hdak  lertulis  dikumpulkan melalui  leknik
sebagai berikul ;
l. Observasi
Teknik ini digunakan dengan lnjuan mengumpulkan dala
melalui pengamatan langsung, lerhadap pelaksanaan pendidikan
agama Islam pada anak usia Sekolah pada keloarga pedagang
dirvmah tanpga.
2, Quesioner
Ouesioner adalah daftar portanyvaan lertulis vang diborikan

I::r"p.-l-:‘m responden nieink 1]1T'HIPE‘rH|F‘h ilata 'Fi-l"'l'l'ﬂF':r'll breriboun :
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a. lentang pekerjaan  vang  dilaksanakan  oleh  orang  tua
pedagang di pasar Inpres Kahavan Palangkaraya.

b. Tentang pendidikan agama Islam pada anak usia Sekelah,

3. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan dala vang, berhadapan secara

langsung antara peneliti dengan sumber data yaitu tentang, :

4. Gambaran  umum  pedagang  pasar  Inpres  Kahayan
Palangkarava.

h. Pekerjaan orang tua sebagai pedagang pada pedagang pasar
Inpres Kahayan Palangkarava,

¢. Pendidikan agama Islan pada anak wsia Sekolah di rumah

tangga |1-mia |mlﬂga115 pasar Inpn"ﬂ FHI-HHE'J‘.-‘ITH}'H.

1. Pengolahan Data dan Analisa data
1. Pengolahan Data
Nalam pengolahan data penulis menggunakan  lahapan-
tahapan sebagai berikul
a. Bditing, wvaitu  penelii melakukan  pengecekan  terhadap
kemungkinan kesalahan  pengisian daltar pertanyaan atau
ketidak serasian informasi dari responden dengan di dalam

leknik yang, dilakukan,



21

b. Coding, vaitu peneliti mengklasifikasikan data dari hasil
jawaban responden menurul macamnya  dengan member
kode guna mempermudah pengolahan data.

c. Tabulating, vailu menyusun  label-fabel  untuk  tap-tiap
variabel atau data sefta menghitung, dalam frekwensi dan
prosentasi schingpa tersusun data vang kongkril

d. Analizing, vailu membual analisa schaga dasar penarikan
kesimpulan vang dibuat dalam bentuk uraian dan penalsiran.

2. Analisa Dala
Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  analisa
kwantitatif. yang, melipuli analisa dominan, analisa laksanomi,
analisa kompenersial pada saat pengumpulan data di lapangan.

Setelah  pengumpulan  data  dilapangan  selesai penulis

menggunakan analisa lema,

Adapun hal - hal vang akan dianalisa dala sebagai herikut

1. Data tentang kegiatan schari-hari para pedagang di Pasar
Inpres Kahayan Palangka Raya.

2. Data tentang, pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak

vang dilakukan orang tuan pedagang di lingkungan keluarga

MASINE, = Masing,.
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GAMBARAN UMUM PASAR INPRES KAHAYAN PALANGEKA
RAYA
. Sejarah Singkat Berdirinya

Pasar Inpres Kahayan Palangkaraya terletak di jalan Cilik
Riwut Km 1,5, dan pasar Inpres Kahavan ini termasuk di wilayah
kerja Kelurahan Palangka Kecamatan  Pahandul Kotamadya
Palangkaraya.

Pasar Inpres Kahayan ini berdiri pada tahun 1978, vang
khususnva untuk kaum lemah dan pasar Inpres Kahayan adalah
pasar milik pemerintah vang dikelola atau dilangani oleh Dinas
Pendapatan Daerah (IMSPEMDA).

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang penulis
dapatkan dengan beberapa orang informen bahwa jumlah loko
vang ada di pasar Inpres Kahavan Palangka Hava berjumlah 487
buah dengan jumlah pedagang 418 orang, Pasar Inpres Kahavan
Palangka Raya ini terdiri dari beberapa Blok, vailu Blok A sam pai
Blok P denpan sewa vang berbeda-beda dengan rincian sebagai
berikul :

a. Blok Al No. 1 s/d 12 sebesar Rp. 30.000,-/ bulan
b. Blok Al No. 13 s/d 14 scbesar  Rp. 35.000,-/bulan
c. Blok Al No. 15 s/d 26 sebesar Rp. 30.000,-/ bulan

d. Blok Al No, 1 s/d 24 sebesar Rp. 20000,-/ bulan

25



Blok BI Neo. 1 s/d

Blok BIl No. 1 s/d

14 sebesar Rp. 15.000,-/ bulan

14 sebesar Rp. 12.000,-/ bulan

Blok CI No. 1 s/d 18 sebesar Rp. 12.000,-/ bulan
. Blok CII No. 1s/d 18 sebesar Rp. 10.000,-/ bulan
Blok D No. 1s/d 16 sebesar Rp. 10.000-/ bulan
BlokE  No. 1s/d 20 sebesar Rp. 10.000.-/ bulan
BlokF No. 1s/d 20 sebesar Rp. 10.000-/ bulan
Blok G No. |s/d 48 sebesar Rp. 10.000.-/ bulan
. Blok T No. 1s/d 14 sebesar Rp. 25.000.-/ bulan
Blok LLK No. 1s/d 12 sebesar Rp. 12000/ bulan

. Blok L bangunan telap  sebesar  Rp. 100,000~/ bulan
Blok L ada lambahan bangunan kecil Kp 125,000,-/ bulan
Blok L ada tambahan bangunan besar Rp 150.000,-/ bulan
c Blok M Noo Isfd 30 sebesar Ep, 15.000-/ bulan
. Blok N No. 1s/d 24 sebesar Rp. 15.000-; bulan
Blok O No. 1s/d 18 sebesar Rp. 15.000,-/ bulan
. Blok Q@ Noo 1sf/d 20 sebesar Rp. 13.000-/ bulan
Blok R No. 1s/d 30 sebesar Rp. 15.000.-/ bulan
Blok P No. 1s/d 28 sebesar Rp. 20.000,-/ bulan

. Blok Ex. Kantor terminal  sebesar Rp. 50.000.-/bulan
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Sewa pasar lersebul  sesuai  dengan  keputusan  SK
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Palangka Kaya Nomor
973 /V.5. /T DIP /1994, Tentang : Pelaksanaan peraturan daerah
kotamadya daerah tingkat 1T Palangka Raya nomot : 7 lahun 1993
letang, perubahan pertama peraturan daerah kotamadya daerah
lingkat 11 Palangka Rava Nomor : 3 tahun 1985 lelantang Sewa
Pasar dan Retribusi Pasar.

Sewa pasar Inpres Kahayan di bayar setap bulan oleh
pedagang tersebul, dan cara pembayarannya langsung diambil
atau ditagih oleh bagian Kasi Penagihan Dinas Pendapatan
Daerah ke lwko-loko pedagang bersebul.

2. Sistem Sosial Budaya
Untuk mengetahui bagaimana keadaan sislem sosial budaya
pedagang Inpres Kahavan Palangka Rava yang ada di Kelurahan
Palangka kecamatan Pahandul, dapat dilihat dari berbagai aspek

sebapal berikul :

a. Bahasa dan Agama
Bahasa merupakan alal komunikasi vang efektif dan
harus selalu diperpunakan dengan sebaik-baiknya, karena
bila menggunakan dengan sebaik-baiknya, karena bila

menggunakan bahasa vang lidak benar lenatu  akan
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menimbulkan kelidak harmonisan antara salu dengan yang
lainya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa
pedagang vang ada di pasar Inpres Kahayan Palangka Raya,
menggunakan > (lima ) bahasa yaitu :

1) Bahasa Indonesia
2) Bahasa Banjar
3} Bahas Madura
4) Bahasa Jawa dan
5) Bahasa Dayak

Kelima  bahasa  inilah  vang  biasanya  sering
dipergunakan oleh para pedagang pasar Inpres Kahayan
sebagai alat komunikasi dalam pergaulan anlara mereka
maupun dengan para pembelinya

Dalam bidang agama, berdasarkan fakta dan hasil
observasi penulis dapal dikatakan bahwa pedagang, vang ada
di pasar Inpres Kahayan Palangkaraya ( 95 % ) adalah
beragama Islam dan sisanya (5% ) adalah beragama Kristen

b. Tingkal Pendidikan

Tingkat pendidikan bagi pedagang pasar  Inpres

Kahayan Palangkarava, sebagaimana hasil quisioner yang

penulis sampaikan kepada 36 orang, responcden, maka secara



TABEL 1

2%

KEADAAN FEDAGANG PASAR INPRES KAHAYAN
BERDASARKAN TINGEAT PENTIDIKAN

Jumlah
NO PENDIDIKAN
Frekuensi | Prosentase

1 | Tidak sekolah : -

2 | Tidak tamat 510 -

3 | Tamat SD/sederajal 2 B33

4 | Tamat SLTP 5 20,84

5 | Tamat SLTA 10 41,66

6 | Sarjana Muda 2 833

7| Sarjana Lenglkap 5 20,84

Jumlah T 100,00
Sumber dala : Cuisioner '
Berdasarkan data  lersebul  maka dapat

diinterprestasikan  bahwa  sebagian besar  pedagang  pasar

Inpres Kahavan Talangkaraya tamal SLTA (41L66%), tamal

SLTT (20,34%), sarjana lengkap (20,84%), dan sarjana muda

(8,33% ) serta tamal 51/ sederajat (3.33%).




BAB IV
STUDE TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISTAM
PADA ADANAK USIA SFKOLAH DASAR DI LINGKUNGAN
KELUARGA PEDAGANG PASAR INPRES KAHAYAN
PALANGKA RAYA.

Sebelum masuk pada penvajian data secara sistematis, maka levlebih
dahulu perlu disampaikan tentang jumlah anak usia sekolah dasar yang,
menjadi  sasaran  dari  pelaksanaan  pendidikan  apgama Islam
dilingkungankeluarga pedagang pasar Inpres Kahayan Palangka Raya,

untuk itu dapat dilihat pada tabel berikut ini

TAREL 1T
JIUMLAH ANAK USIA SEKOLAT

— — - -
| No. Res l[ Laki - laki |||] Perempuan I | Jumlak B
= % L&
o 2 T 5 T &
oz 1 | 2
3 | 1 3
M | 1 2
05 = I 1
i | | 2
07 1 |
08 1 P 3
0o | - i
10 2 2
11 | [ 2
12 2 - 2
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i

_il._ T || 2 | 3 |t_ i !
13 | ! 1 2
14 . 2 2
E - [ I
Ih | I 2
17 2 - E
18 I . i
19 2 - 2
20 I 1 2
21 2 - 2
P 1 | 2
3 : | [
X4 2 s

M= 24 27 N __EI : 18

Sumber data : {__}.uiﬂi:nnpr

Berdasarkan label tersebul diatas, nampak  terlibal bahwa  jumlah
anak usia 51 di lingkungan keluarga pedagang pasar Kahayan Palangka
Raya berjumlah 48 orang anak dari 24 responden {pedagang) terdini dan
27 anak laki-laki dan 21 anak perempuan, Jadi apabila dirata-ratakan

seorang pedagang di lingkungan pasar Kahavan Palangka Raya masing-

masing memiliki 2 orang anak.




A. Penyajian Dala

32

1. Kegialan orang lua sebagai pedagang di Pasar lpres Kahayan

Palangka Raya

Kegiatan orang tua sebagai pedagang adalah merupakan

pekerjaan letap untuk mencari nafkah melalui jual beli barang

llagungau yang dilakukan m-_-li-nf:- 'rlarht}'a agar ia cla pul menalkahi

orang yang menjadi tanggungan dalam keluarganva,

Ermudian untulk n1i:.-nE_i:!t;thu1' apa saja vang ia lakukan mulai

berangkat dari rumah ke pasar, selama di pasar serta pulang dan

pasar kerumah, dapat di pelajari melalui penyajian data sebagai

berikul ;

TABEL I

MEMBACA BASMALLAH KETIKA BERANGEAT
DARI RUMAH KE PASAR

Mo Kategori I Prosenlase
1 Selalu Membea Basmallah 20 83,33
2 | Kadang-kadang Membaca Bas-| 4 16,67
mallah
3 | Tidak pernah membaca | 0 ]
Basmallah
Jumiah 24 104000000

sumber data ; Quisioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa para pedagang

ketika akan berangkat ke pasar pada umumnya membaca

Basmallah, vaitu sebanyak 20 orang pedagang prosentase
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(77,78%), hal ini dapat diduga ia telah mengerli bahwa sebaga
pemeluk agama Islam vang taat kepada pencipta-Nya dan Rosul-
Mwva akan senantiasa ingal lerhadap ajaran-Nya dan amaliyahnva
itu dilaksanakan karena berpahala, dan hanva kepada Allah
semala Rahman dan Rahim ia mobon agar kepiatan sclanjulnya
yaitu menjual barang dagangannya dapal banvak terjual dan
mendatangkan laba yvang nantinya akan di nafkahkan kepada
anak dan istri vang menjadi tanggungan dalam rumah langpgnva.
Sedangkan vang  hanva kadang-kadang mengucapkan
Basmallah hanya ada 4 orang pedagang (16,67%), dan yang, tidak
pernah membaca Basmallah ketika berangkat ke pasar lernyala

dari hasil penelitian menunjukkan (%)

TABEL IV
MEMBACA HAMDALAH SESUDAH
HERJUALAN
No Kategon I Prosentase
| Selalu membaca Hamdallah 214 59,99
2 kadang-kadang membaca ham-| [0 40,01
dallah
3 Tidak pernah membaca 2 2,30
hamdallah
Jumlah 24 100,00

Sumber data: Qulshm-l.n_:-r 3
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Pedagang yang selalu  mengucap hamdallah sesudah
berjualan berjumlah 14 responden atau 59,99% dan vang kadang-
kadang membaca hamdallah terdapat 10 responden atau 40,01 %,
Jadi dipahami bahwa mereka termasuk pedagang yang pandai
mensvukuri nikmal. Maka di pasar berjam-jam sudah/ menungpu
dan menawarkan barang dagangannva dengan cara yang ramah
dan  hati-hat  vang kadang mendapatkan laba  cukup
menggembirakan dan kadang hanva kembali modal. Mendapal
laba atau hanya kembali modal dalam berdagang adalah suatu
hal vang wajar dan sekalipun rug).

Untuk mengelahui waklu orang tua berada di luar rumah

untuk berdagang dalam satu hari dapat dilihat dalam tabel

berikut ini ;
TABELY
WAKTU ORANG TUA BERDAGANG
DALAM SATL HARI
MNo Kategon F Prosentase
1 Kurang dari 8 jam 18 73,00
2 Antara 9- 10 jam 4 16,66
3 Antara 11 - 12 jam 2 B34
Jumlah Pl | 00,00

Ssumber data: Quisioner
Tabel tersebut  menunjukkan bahwa orang twa  vang
berdagang  kuwrang  dari & jam sehari  adalah 18  orang

responden  (75.00%), dan antara 9 - 10 jam schanyak 4
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responden (16,66% ), sedangkan sisanya §34% adalah orang tua
vang berdagang antara 11 - 12 jam  sehari. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa orang tua yang  berdagang  cukup
memperhatikan waktu, hal ini membuklikan bahwa orang lua

masih banyak berada dalam rumah langga.

TABEL VI
CARA PEDAGANG MENJUAL BARANG DAGANGANNYA
MNo Kalegori I Prosentase
| Selalu tawar menawar dengan | 18 75,00
pembeli
2 Kadang-kadang fawar menawar | 4 | 6,662
dengan pembeli
3 Tidak tawar menawar dengan| 2 B.34
pembeli
Tumlah 24 100

Sumber data: uisioner

Berdasarkan tabel di atas dapat interprestasikan bahwa pada
umumnya oedagang pasar inpres kahavan palangka rava supava
barang, dangangan terjual 1a selalu mengadakan tawar menawar
dengan pembeli apabila sudah  terjadi  kesepakatan  maka
lerasilah - penjualan  dan  pembelian  barang  dagangannya
sehanyak 18 orang pedagang (75,00%) vang kadang-kadang
menawarkan dan kadang-kadang diam sebanvak 4 pedagang
atau (16,66% ). Hal ini disebabkan barang daganganta sebagian di
beri Jabel harga vang dapal dilihat calon konsumen, dan label

harga ini tidak jauh berbeda antara loko yvang satu dengan vang

lainnva,
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Sedangkan pedagang vang tidak tawar menawar dengan
pembeli hanya 2 {dua) orang pedagang (8,3% ) ini lerjadi karena
semua barang dagannva sudah diberi label harga mali, mi berjaci

pada loko pakaian,

Dengan demikian dapat diketahai bahwa transaksi anlara
pedagang dan pembeli dalam hal jual beli, orang ternvata sucdah
menjadi sebagian kepiatan yvang membodava, dan budava yvang
dimiliki oleh pedagang, agar berdagang deagangannya terjual
dengan hidak mbul kecemasan anlara dua belah pihak dan hal
ini sesuai dengan ajaran Islam,

TABEL VI

PEMANFAATAN WAKTU SELAMA BERDAGANG
PADASETIAT HARINY A

Mo I'i;nfr';;nri F Mrosentase

| Selalu  memantaatkan wakln | 22 o167
untuk sholat ketika waktu sholal
liba dan  membara  ALQuran
serla koran

s Kadang-kadang  memaniaatkan
witktu untuk sholat kelika wakln

.| & 1
sholal liba dan membaca  Al- . 0.X
Our'an serla koran
3 Tidak  memanlaatkan wakl ] 0,060
untuk sholal ketika waklu sholat
tiba  dan membaca  ALQur an
serta koran
lumilah 24 [ Ot

Sumber dala: Quisioner
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sesungguhnva
mencar nafkah melalui berdagang merupakan perbuatan yvang
mulia mencontoh  perilaku Nabi Muhammad SAW. Semasa
hidupnva, beliau juga seorang pedagang vang sangal jujur dan
ramah didalam menawrkan barang dagangannya belian mampu
membagi waklu sehingga dakwah agama letap berlangsung
dengan efeklif dan efisicn wakiu sholat tiba sholatlah beliau,

Pada umumnya pedagang, dipasar kahavan dinilai sudah
menauladani prilaku Rasul meskipun belum maksimal, yaitu
lerdapal 22 pedagang atau (91,677% )

TABEL VIII

REKAPITULASI NILAI RATA-RATA PEKERJAAAN ORANG
TUA SEBAGAI PEDAGANG

—rT

~No | 2 31415 _I__l._u_":ﬂ_all Rara-rala
1 3| 3[3]|3]3 15 3
2 3 313 0 15 3
3 3 3|3 2] 3 14 28
4 2 A | 21213 12 24
5 3 ) 3 2 > 14 2.8
fa 2 2 2 | 2 a 28
7 % 3 g1l %] 3 |4 2.8
8 % 3 =1 313 |4 28
9 |3 |1]11]3]|3 13 26
10 3 3 31 3| 3 14 28
11 2 a |21 212 i 2
12 3 3 3| 3|3 13 2.6
13 3 2 I 2 1 3 I 2.2
14 3 = 3 | 3 15 2.6
15 3 2 | 2 3| 3 13 2.6
I6 3 3 11 2| 3 13 2.6
17 g ] | | 2 i 12 24
I8 3 3 3 3 o) 13 2.6
19 3 3 3 313 14 22
20 3 2 il . I 14 2.2
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Dari nilai pekerjaan orang tua sebaga pedagang diatas

MNET - NER

3

Maka diperoleh kategorisasi:

26 - 30 dengan kategori baik

2.1 - 2,5 dengan kalegori sedang,

1.6 - 2,0 dengan kalegori kurang,

orang tua sebagai EH‘!‘.‘IHH:‘IHE

sedang dan kurang,.

TABEL IX

Selanjulnya dibawahl ini divraikan data tentang pekerjaan

vang dilibat dari kategori baik,

TINGEAT PEEERJAAN ORANG TUA SEBAGAI PEDAGANG

Sumber data : Quisioner

Mo Kalegori ¢ Prosentase
I | Baik o I8 75
2 | Sedang 5 20,82
3 | Kurang | 417
Jumlah M 1040

Dart tabel diatas dapat diketahui lingkat pekeraan orang,

lua schagai pedagang dengan kalegori baik sebanvak 18 orang
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(75% ), dengan kategori sedang sebanyak 3 orang, (2083%) dengan
kategort kurang sebanvak | orang (4,17% ).

Kemudian jika dilihat dar nilai rala-rale skoring, berada
pada 2,82, Dengan demikian tingkal pekeraan orang, tua sebagal

pedagang berada piacl kalegorn baik,

PELAKSANAAN PENIIDIEAN AGAMA ISLAM

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam maksudnva adalal
salah satu kegiatan orang tua dalam mendidik anak-anaknva i
rumah langga masing-masing.  Rumah tangpa atou keluarga
merupakan lembaga pendidikan non sekolah vang, wlama cham
pertama, dan vang menjadi peadidiknya adalah orang tua.
Orang tua vang memiliki - pekerjaan sehari-hari berdagang
nampak sepinlas kurang, memperdulikan pendidikan agama padda
anak-anak karena pekerjaan lersebul sangal banvak menyila
wank

Kapan ia harus mendidik agama kepada anak-anaknya,
malam hari misalnva padahal umuomnya a istirahal. Namun bagi
pedagang di pasar inpres kahayan Palanka Rava tidak demikian
halnya, akan telapi ia pandai memanfaatkan waktu seopluimal
munpgkin demi pendidikan agama anak-anaknya lebib-lebih anak
usia 510 vang tentu sangal baik jika mula sedin mungkin dididilk

diajari, diberi conloh langsung supaya mercka kelak menjindi
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anak vang Mublakin dan soleh. Untuk melihat kegialan tua dalam

mendidikan agama  kepada anak-anaknva di rumah tangganya

masing-masing , maka dapal dipelajari pada tabel bertkut:
TABEL X

ANAK DIBIASAKAN MENGUCAP BASMALLAH
KETIKA MEMULAI PERERJAAN

T

Mo Kalegori F | Prosentase

1 |Orang twa selalu  membiasakan | 14 58,33
anaknya mengucapkan  Basmallah
ketika memulai pekerjaan

2 | Kadang-kadang orang tua selalu | 10 41,67
membiasakan anaknva mengucapkan
Basmallah ketika memulai pekerjaan

3 | Tidak membiasakan mengucapkan | 0 0,00
Basmallah |ud.1 anak-anaknya. N
Jumlah 24 100

Sumber dala : Quisimwr
Dari tabel diatas lerdapal 14 responden atau 38,33 orang, tua
membiaskan anaknva mengucapkan Basmallah ketika memulai
pekerjaan, Pekerjaan vang dimaksud adalah kegiatan yang positif
dan mengandung nilai ibadah, seperti ketika makan bersama,
berangkat ke sekolah, berangkal tidur dan sebagainya.
Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana  orang  lua
pedagang  tersebul  mengajarkan  kepada  anaknva  untuk
mengucap hamdallah setiap mengakhiri suatu pekerjaan dapal

dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL X1
PEMBIASAAN ORANG TUA TERHADAP ANAK MEMBACA
TTAMDALLATESEFTIAP MENGAKITIRI PEKERIAAN

Mo Kalegor I Frosentase
I | Selalu mengucap i14; r-mlﬂlh'nlr : l[l -T#I,ﬁ.'f’
2| Kadang-kadang menpucap amctallaly | 14 SR
5| Tidak pernah mengacap hamdallal i ]
i Il;l'l';l:ll"l o ) é-*i T

Sumber data : ﬁuiqium'r

Dari tabel dialas dapal  diketahui babwa orang,  lua
pedagang  vang  selalu mengajarkan membaca hamdallah
setiap mengakhiri pekerjaan berjumlab 10 responden (41.67%),
dan orang lua pedagang, vang  kadang-kadang mengajarkan
membaca hamdallah setiap mengakhiti  pekerjaan berjumlah
14 responden (58.33%). Hal ini berarti bahwa  kebiasaan yvang
ditampakkan oleh orang tua kepada anaknya, ketika mengakhiri
pekerjaan membaca hamdallal telah dapat ditirukan olel anal.,
sehingga amak  jupga lerbiaza memboca  hamdallab kelika
mengakhivi  suatu pekerpan.

Mamon ada 10 eegponden atan AL6F%  orang, lna vang
kadang-kadang, membimbing  anaknyva meagueap Basmallah
ketika memulai pekerjpannya, Tan ini i lakukan walaupun ia
dalam keadaan sangat lelal, letapi savangnva lidak selalo
membiasakan karena pada dasarnya anak-anak nsia 51 daya

ingalnva masih lajam sehingpa  apabila orang,  tua lelab



membimbing satu kali, dua kali, anak akan terbiasa mengucap
Basmallah kelika momulai pekerjaan,

TAREL X1l
ORANG TUA SELALU MENGAJAK ANAK
SHOLAT BERJAMAAL

Moy Kategori I I'rosenlase
| | Selalu mrm-lmnll sholal h#hf-riamnnh 12 S IRLE
2 | Kadang-kadang mengajk  anak-anak | 12 S01,000
sholat berpamaaly
3| Tidak pernab mengajak anak sholat | 0 L
berjamaah
- _IIIEIFI Ml

Sum ber :Hlﬂ_:t_!ui.-innr'l

Orang  lua vang selalu atan kadang: kadang,  mengajak
amaknva  sholat  berpmanh adalah  seimbang  masing-masing,
leradapat 12 responden alau 5000%, Sholat berjamaah vang
dimaksudkan adalah sholat Magrib dan 1sa karena 1a sudah pulng
dlari [rasar, :q.q_-u_i.]“r.k.-qn ruml.u skl sholal subaily ia sholat
berjamaah dengan istrimva atau dengan avahnyva karena anak-
anaknya masih tertidur pulas dan pada dasarnya mereka belinm
dikenai kewajiban sholat karena balum baligh.

Untuk sholat Dhahur dan Ashar ia lakukan tanpa mengagak
anak-anaknya karena pada umuommy a in masih di pasar dan ia
lakukan di mushols atau Masjid vang dekal denpan pasar,

bahkan ada juga vang Ji lokonyva,
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FABEL XTI
ANAK DIBIASAKAN MENGUCAPKAN DAN
MENJAWARSALAM KETIEA BERTEMLU
KAWAN-KAWANYA

F . o ErT—
M Kalegori F Prosentase

I | Orang tua selalu membimbing anak | 21 8750
mengcap dan mengawals salan

2 | Urang fura kadang-kadany, 4 1250
membimbing  anak menpgucap  dan
menjawab salam

3| Orang, twa tidak pernah membimbing | 0 0
anak mengucap dan menjawahb salam

Jumlah pl | 104}
Sumber dala : Quisioner

ari tabel di atas mengisvaratkan bahwa orang lua vang
prefesinva berdagang dari sisa-sisa waklu vang ada mercka
memanlaatkan untik selalu membimbing anaknya meagucap dan
menjawab  salam  ketika  berlemu denpgan kawan-kawanva,
guranva dan juga bapak-ibu dan kakel-neocknva, Responden
yang demikian ini berjomlah 21 orang atau 87,50%

lika prosentasenya sangal tinggi dan hal ini dapat ditevima
sebab ucapan salam mengandung pengerbian doa saling mohon
keselamatan dan pada dasamya menurut agama Islam bahwa
menjawab salam adalah wajit hukomnyva, Dan responden vang
kadang-kadang membimbing  anak menpucap dan menjasahb
salam ternyata sangal kecil persentasenva valu 12,50%  ata

hanya sejumlah 3 orang pedagang.




TABEL XIV
ORANG TUA MENGAJARTI ANAK MEMBACA
AL'QURAN
No Kalegori F | Prosentase

B

20,63

1 | Orang lua selalu mengajari anak
membaca Al Qur’an

2 | Kadang-kadang ~ mengajar  anak [ 15 62,51

membaca Al-Qur'an
3 | Tidak  pernah  mengajari  anak | 4 16,46
membaca Al-Qur’an
Jumlah 24 100

Al'Quran sebagai pegangan hidup umat Islam wajib
dipelajari  dan  diajarkan  secara lerus menerus  dan
berkesinambungan, Oleh karena itu meskipun kadang-kadang
mereka  mengajari dan membaca Al'Quran kepada anaknya
menunjukkan prosentase 62,5% artinya bisa saja hanva satu aval
atau satu sural dard Al'Quran, telapi mercka sadar yakin

memasukkan anak ke TPA dan TPK



TAREL XV
REKAPITULAST PELAKSANAAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PADA ANAK
USIA SEKOLAT DASAR
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I
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13
12
12

A

Rara-rata

2.6
2B
¥
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2.0
2.5
2.2
2,2
2.6
2.6
2.2
2.4
2.0
0
24
2.4
i
2.8
2,2
2,2
26
2.4
74
48

Dari nilai pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada anak

usia Sekolah Dasar diatas maka dapal dikategorikan sebagai

herikul:

NRET - NRRE

L




Maka diperoleh kategorisasi:
2.6 = 3,0 dengan kategori baik
2,1 = 2,5 dengan kategori sedang
1,6 - 2,0 dengan kategori kurang

Selanjutnyva dibawah ini diuraikan data tentang pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam pada anak usia Sekolah Dasar yang
dilihat dari kategori baik, sedang dan kurang,.

TABEL XV1

TINGEKAT PELAKSANAAN FENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FADA ANAK USIA SEROLAH DASAR

Mo Kategori F Prosentase
1 | Baik 14 58,33
2 | Sedang 10 41,67
3 | Kurang -
Jumlah 24 100

Dari tabel diatas dapal diketahui tingkat pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam pada anak usia Sekolah Dasar dengan
kategori baik sebanyak 14 orang (58,33%) dengan kalegori
sedang sebanyak 10 orang (41,67%) dan dengan kategori rendah
ticdak ada.

Eemudian jika dilihat demikian rala-rala skoring berada
pada 2,65. Dengan demikian tingkal pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam berada dalam kategori baik.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu dapat di simpulkan antara

lain sebagai berikul :

Pekerjaan orang tuan sebagai pedagang adalah kegiatan-kegialan
vang dilaksapakan orang lua untuk mencari nafkah. Keguatan-
kegiatan ini meliputi : membaca basmallah ketika akang berangkal
dari rumah ke pasar, membaca Hamdallah setelabh menutup
tokonya masing-masing, cara menjual  barang dagangannya,
pemanfaatan waktu selama di pasar dan pemanfaatan waklu
selama i rumah. Prosentasi pekerjaan orang tua pedagang
tersebul masing-masing baik 75%, sedang 2083% dan kurang
4.17%, kemudian rata-rata pekerjaan orang tua pedagang berada

pada kualifikasi baik dengan skor 2,82,

2. Pelaksanaan pendidikan agama [slam pada anak usia sekolah dasar

vang melipuli ;@ pembiasaan anak mangucap Basmallah ketika
memulai  pekeraan,membiasakan anak  mengucap  Hamdallah
kelika  mengakhiri  pekerjaan,  mengajak  anak  untuk  sholat
berjamaal, mengajari membaca AOur'an kepada anak dan
membiasakan anak untuk mengucap salam ketika masuk dan
keluar rumah, Prosentase pelaksanaan pendidikan Apgama Islam

pada anak usia sekoah dasar tersebul masing-masing, haik 58,33%,

47



sedang 41,67%, kemudian nilai rata-rala skoring pelaksanaan
pendidikan Agama Islam pada anak usia sekolah dasar berada

pada kualifikasi 2,63 dengan skor batk.

B. SARAN - SARAN
“Diharapkan kepada orang tua pedagang dapat meningkatkan
pendidikan agama lslam kepada anaknya dirumah tangga, karena
pendidikan agama ini sangat penting dan diperlukan sekali dalam
kehidupan, apalagi pada anak usia Sekolah masih perlu bimbingan
dan arahan dari orang tua. Dan hendaknya pendidikan agama ini
ditanamkan atau diberikan sejak dini apar dapat terus melembaga
dalam kehidupannya, dan menjadi anak yang berkualitas yang

beriman, berilmu dan beramal,”
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